BAB IV
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

Dari paparan tiga diatas, dapat disimpulkan bahwa penyebab kelangkaan
gajah sumatera adalah kerusakan habitat gajah akibat alihfungsi hutan, konflik
antara manusia-gajah, dan adanya perdagangan. Upaya konservasi gajah sumatera
adalah merancang strategis dan rencana aksidalam pengelolaan populasi dan
distribusi gajah, pengelolaan habitat gajah,mengatasi konflik manusia dan gajah,
mengatasi perburuan dan perdaganganilegal, pengelolaan gajah captive (ex-situ),
meningkatkan dukungan dari berbagai pihak.

Pulau Sumatera merupakan salah satu wilayah dengan laju deforestasi
hutan terparah di dunia dan populasi gajah berkurang lebih cepat dibandingkan
jumlah hutannya. Penyusutan atau hilangnya habitat satwa besar ini telah
memaksa mereka masuk ke kawasan berpenduduk sehingga memicu konflik
manusia dan gajah, yang sering berakhir dengan kematian gajah dan manusia,
kerusakan lahan kebun dan tanaman dan harta benda.

Pengembangan industri pulp dan kertas serta industri kelapa sawit sebagai
salah satu pemicu hilangnya habitat gajah di Sumatera, mendorong terjadinya
konflik manusia-satwa yang semakin hari kian memuncak. Pohon-pohon sawit
muda adalah makanan kesukaan gajah dan kerusakan yang ditimbulkan gajah ini
dapat menyebabkan terjadinya pembunuhan (umumnya dengan peracunan) dan
penangkapan. Ratusan gajah mati atau hilang di seluruh Provinsi Riau sejak tahun
2000 sebagai akibat berbagai penangkapan satwa besar yang sering dianggap
‘hama’ ini.

WWEF bekerja di tiga wilayah di Sumatera yang dinilai sangat penting bagi
upaya konservasi gajah. Terobosan-terobosan besar telah berhasil dicapai dengan
dideklarasikannya Taman Nasional Tesso Nilo di Riau (tahap | seluas 38,576 ha)
olen Departemen Kehutanan pada tahun 2004. Pada tahun 2006, Menteri
Kehutanan menetapkan Provinsi Riau sebagai Pusat Konservasi Gajah Sumatera
melalui Permenhut No. 5/2006. Hal ini merupakan langkah besar bagi

penyelamatan habitat gajah di Sumatera.
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Pada tahun 2004, WWF memperkenalkan Tim Patroli Gajah Flying Squad
pertama di Desa Lubuk Kembang Bunga yang berada di sekitar Taman Nasional
Tesso Nilo yang baru ditetapkan. Tim ini, yang terdiri dari sembilan pawang dan
empat gajah latih, mengarahkan gajah-gajah liar untuk kembali ke hutan apabila
mereka memasuki ladang maupun kebun milik masyarakat desa tersebut. Sejak
mulai beroperasi, Tim Flying Squad Tesso Nilo berhasil mengurangi kerugian
ekonomi yang dialami masyarakat setempat yang timbul akibat serangan gajah
dan mencegah pembunuhan gajah akibat konflik.

Untuk memitigasi konflik manusia dan gajah, sejak Juli 2009, WWF-
Indonesia bekerjasama dengan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS),
Taman Nasional Way Kambas (TNWK), Dinas Kehutanan Kabupaten Lampung
Barat, serta Forum Komunikasi Mahout Sumatera (FOKMAS) melakukan
pemasangan GPS Satellite Collar. Alat ini dipasang pada Gajah liar untuk
mengetahui keberadaan sebagai upaya monitoring keberadaan dan pergerakannya,
dan sebagai peringatan dini untuk mitigasi konflik Gajah sehingga dapat
mencegah masuknya Gajah liar ke area pemukiman atau perkebunan sehingga
dapat meminimalkan konflik antara Gajah dan manusia.

Tahun 2012, WWEF-Indonesia bekerjasama dengan Lembaga Penelitian
Biologi Molekular Eijkman. Tujuannya adalah mengetahui sebaran, populasi dan
hubungan kekerabatan Gajah khususnya di Tesso Nilo melalui DNA gajah.
Lembaga penelitian ini juga memberikan pelatihan untuk pengambilan sampel
kotoran gajah dan memastikan penggunaan alat dan bahan yang tepat. Sampel
kotoran ini kemudian akan di ekstraksi, amplifikasi dan analisa DNA. Selain
mengetahui sebaran dan populasi gajah di Tesso Nilo.

Keterlibatan WWF adalah perwujudan dari upaya serta peran aktif sebagai
organisasi Internasional yang memusatkan perhatian terhadap lingkungan hidup
dan telah turut serta membantu pemerintah mengatasi permasalahan Gajah. Peran
yang dilakukan oleh WWF Indonesia dalam membantu konservasi gajah Sumatera
di TNTN Provinsi Riau adalah sebagai motivator serta mediator. WWF
memfasilitasi, menangani dan mempertemukan pihak-pihak yang terlibat dalam
pengelolaan program atau tindak konservasi juga mencari jalan keluar pada setiap

permasalahan gajah yang terjadi di Taman Nasional Tesso Nilo. WWF telah
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menjalankan peran dan fungsinya sebagai organisasi Internasional, dimana WWF
yang bertindak sebagai organisasi Internasional yang peduli terhadap sumberdaya
hayati dan ekosistem khususnya kehidupan gajah Sumatera di Taman Nasional

Tesso Nilo Provinsi Riau.
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